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RINGKASAN 

 

RUSMILA. Pengaruh Dosis Dolomit dan Pupuk Biofosfat Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

(dibimbing oleh ROSMIAH dan BERLIANA PALMASARI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan menentukan 

pengaruh pemberian dosis pupuk dolomit dan dosis pupuk biofosfat terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.). 

Pelaksanaan penelitian di Desa Pulau semambu, Indralaya Utara km 28, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Waktu penelitian dari bulan Juli sampai 

Oktober 2020. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial      

( RAKF ) dengan 9 kombinasi perlakuan yang di ulang 3 kali. Adapun faktor 

perlakuan yang dimaksud adalah sebagi berikut, faktor I : Takaran Pupuk Dolomit 

(D) : D1 = 2 ton/ha (600 g/petak), D2 = 4 ton/ha (1.2 kg/petak) dan D3 = 6 ton/ha 

(1.8 kg/petak). Faktor II : Takaran Pupuk Biofosfat (B) : B1 = 75 kg/ha (22.5 

g/petak), B2 = 100 kg/ha (30 g/petak), B3 = 125 kg/ha (37.5 g/petak. Peubah yang 

diamati dalam penelitian adalah tinggi tanaman (cm), jumlah polong hampa 

perpetak (polong), jumlah polong isi perpetak (polong), berat polong basah 

perpetak (kg), berat polong kering perpetak (kg), berat 100 biji kering (g), dan 

berat berangkasan (g).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 

dosis dolomit 4 ton/ha berpengaruh nyata sampai sangat nyata pada peubah tinggi 

tanaman, jumlah polong isi per petak, berat polong basah perpetak, berat polong 

kering perpetak dan berat kering berangkasan. Perlakuan pemberian dosis 

Biofosfat berpengaruh nyata sampai sangat nyata terhadap peubah jumlah polong 

isi perpetak, berat polong basah perpetak, berat polong kering perpetak, berat 100 

biji dan berat berangkasan. Secara tabulasi interaksi/perlakuan dosis dolomit 4 

ton/ha dengan  dosis pupuk Biofosfat 125 kg/ha menghasilkan berat polong kering 

per petak tertinggi yaitu 370,33 g/petak atau setara 1,2 ton/ha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 
 

 
 

SUMMARY 

 

RUSMILA. Effect of Dolomite and Biophosphate Fertilizer Dosage on Growth 

and Production of Peanut (Arachis hypogaea L.) Plants (supervised by 

ROSMIAH and BERLIANA PALMASARI).  
 This study aims to determine, study and determine the effect of dosing 

dolomite and biophosphate fertilizer on the growth and production of peanut 

(Arachis hypogaea L.). The research was carried out in Pulau Semambu Village, 

Indralaya Utara km 28, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. Research time is from 

July to October 2020. The study used a factorial randomized block design 

(RAKF) with 9 treatment combinations that were repeated 3 times. The treatment 

factors referred to are as follows, factor I: dose of dolomite fertilizer (D): D1 = 2 

tonnes / ha (600 g / plot), D2 = 4 tonnes / ha (1.2 kg / plot) and D3 = 6 tonnes / ha 

(1.8 kg / plot). Factor II: Biophosphate (B) dosage: B1 = 75 kg / ha (22.5 g / plot), 

B2 = 100 kg / ha (30 g / plot), B3 = 125 kg / ha (37.5 g / plot). observed in the 

study were plant height (cm), number of empty pods per plot (pods), number of 

filled pods per plot (pods), weight of wet pods per plot (kg), weight of dry pods 

per plot (kg), weight of 100 dry seeds (g), and weight (g). The results showed that 

the treatment of dosing dolomite 4 tons / ha had a significant to very significant 

effect on the variables of plant height, number of filled pods per plot, weight of 

wet pods per plot, weight of dry pods per plot and dry weight of stalks. The 

treatment of Biophosphate dosing had a significant to very significant effect on 

the variables of the number of pods in per plot, weight of wet pods per plot, 

weight of dry pods per plot, weight of 100 seeds and weight of stew. In tabulation 

the interaction / treatment dose of 4 tonnes / ha of dolomite with a dose of 125 kg 

/ ha of Biophosphate fertilizer resulted in the highest weight of dry pods per plot, 

namely 370.33 g / plot or the equivalent of 1.2 tonnes / ha 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman yang 

berasal dari benua Amerika, khususnya dari daerah Brazilia (Amerika Selatan). 

Awalnya kacang tanah dibawa dan disebarkan ke benua Eropa, kemudian 

menyebar ke benua Asia sampai ke Indonesia (Purwono dan Purnamawati, 2007). 

Di Indonesia Kacang tanah Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman 

kacang-kacangan yang menduduki urutan kedua setelah kedelai, sehingga 

berpotensi untuk dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

peluang pasar dalam negeri yang cukup besar. Biji kacang tanah dapat digunakan 

secara langsung untuk bahan pangan dalam bentuk sayur, digoreng atau direbus, 

sebagai bahan baku industri seperti sabun dan minyak, serta berat brangkasannya 

untuk pakan ternak dan pupuk (Marzuki, 2007). 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan 

(2017), produksi kacang tanah lima tahun terakhir di Provinsi Sumatera selatan 

dari tahun 2013 sampai tahun 2017 antara lain, pada tahun 2013 produksi kacang 

tanah sebesar 3.475 ton, pada tahun 2014 produksi kacang tanah mengalami 

penurunan dari 3.475 ton menjadi 2.720 ton, pada tahun 2015 produksi kacang 

tanah kembali mengalami penurunan dari 2.720 ton menjadai 2.021 ton, pada 

tahun 2016 produksi kacang tanah masih tetap terjadi penurunan dari 2.021 ton 

menjadi 2.007 ton, dan pada tahun 2017 produksi kacang tanah terjadi 

peningkatan dari 2.007 menjadi 3.113 ton. 

Upaya peningkatan hasil kacang tanah telah banyak dilakukan, namun 

masih mengalami berbagai masalah sehingga hasil yang dicapai masih rendah. 

Oleh karena itu diperlukan penggunaan teknologi budidaya kacang tanah yang 

baik, sehingga kebutuhan akan kacang tanah dapat terpenuhi dengan kualitas hasil 

yang terjamin (Laode, 2008).  

Kacang tanah memiliki beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan 

tanaman kacang-kacangan yang lain yaitu: lebih tahan terhadap kekeringan, hama 
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dan penyakit relative sedikit, panen relative cepat, pada umur 55-60 hari, cara 

tanam dan pengelolaan dilapangannya serta perlakuan pasca panen relative 

mudah, kegagalan panen total relatif kecil, harga jual tinggi dan stabil. ( Surbakti, 

2011).  

Budidaya kacang tanah cocok di daerah dengan curah hujan 

sedang.Penyinaran matahari penuh dibutuhkan saat perkembangan daun dan 

pembesaran buah.Budidaya kacang tanah efektif dilakukan pada tanah gembur 

dengan kandungan unsur hara kalsium (Ca), nitrogen (N), kalium (K) dan pospat 

(P) yang cukup. Derajat kesaman (pH) ideal bagi tumbuhan ini sekitar 5-6,3. 

Tanah gembur dengan struktur yang ringan sangat baik untuk perkembangan 

ginofor, bakal buah yang tumbuh memanjang ke dalam tanah (Anonim, 2013).  

Pemupukan merupakan faktor yang sangat penting karena merupakan 

tindakan pengembalian unsur hara tanah sehingga dapat meningkatkan produksi 

tanaman (Leiwakabessy dan Sutandi 2004; Marzuki 2007). Pupuk yang 

mengandung unsur N, P, dan K sangat dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak 

serta jumlah dan masing-masing unsur hara berbeda pada setiap fase. Unsur N 

dibutuhkan tanaman kacang tanah lebih banyak dibandingkan dengan tanaman 

padi dan jagung, sebagian besar N diperoleh melalui fiksasi N dengan bantuan 

bintil akar. Unsur Fosfor mempunyai peran dalam beberapa proses kimia dan 

molekuler terutama dalam proses pembentukan dan pemanfaatan energi pada 

tanaman (Epstein dan Bloom 2005), sehingga dapat mempercepat pembungaan 

dan pemasakan polong (Raja 2013), dan unsur K merupakan agen katalis dalam 

proses metabolisme (Havlin et al. 1999).  

Kapur dolomit merupakan kapur yang mengandung bebatuan gamping 

dengan teksur dan kerasnya bervariasi setelah digiling sempurna dan dapat 

bereaksi dengan baik dengan tanah apabila tidak tercampur dengan bahan lain. 

Kandungan yang terdapat dalam kapur dolomit yaitu Magnesium (Mg) dan 

Kalsium (Ca) yang berfungsi sebagai penambah unsur hara, menetralkan pH, 

mengikat kapasitas kejenuhan basa dan untuk menetralkan tanah (kuswandi, 

2003).  
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Kapur sebagai bahan penyedia kalsium diambil dari tanah sebagai kation 

Ca+. Pemberian kapur tidak saja menambah Ca itu sendiri, namun mengakibatkan 

unsur hara lain menjadi lebih tersedia, baik pada lapisan ginofor maupun  pada 

daerah akar tanaman. Tersedianya Ca dan unsur hara lainnya menyebabkan 

pertumbuhan generatif menjadi lebih baik, sehingga pengisian polong lebih 

sempurna dan mengakibatkan hasil menjadi lebih tinggi. Dari hasil penelitian 

Setiono (2017) menunjukkan bahwa pengapuran dolomit dengan dosis 4 ton per 

hektar ternyata lebih efisien dilahan masam dan mampu menghasilkan polong 

kering sekitar 2,512 ton per hektar. 

Unsur hara Fosfor (P) merupakan unsur hara esensial bagi tanaman. Selain 

unsur N,P,K di dalam unsur hara esensial tidak ada unsur hara lain yang dapat 

mengganti fungsinya di dalam tanaman, sehingga tanaman harus mendapatkan 

atau mengandung P secara cukup untuk pertumbuhannya secara normal. Fungsi 

fosfor di dalam tanaman yaitu dalam proses fotosintesis, respirasi, transfer, dan 

penyimpanan energi, pembelahan dan pembesaran sel serta proses-proses di 

dalam tanaman lainnya. Fosfat alam merupakan sumber pupuk P yang efektif dan 

murah serta dapat meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman, hanya saja 

kualitas pupuk fosfat alam sangat bervariasi tergantung pada kandungan P2O5. 

Oleh karena itu, penggunaan fosfat alam secara langsung perlu memperhatikan 

kadar P2O5 total dan tersedia serta reaktivitasnya (Hartatik, 2011). 

Untuk meningkatkan ketersediaan fosfat di tanah maka perlu dilakukan 

pemupukan. Pemberian pupuk P untuk meningkatkan tersediaan fosfat di dalam 

tanah dapat dilakukan dengan pemberian pupuk fosfat alam (Biofosfat) namun 

fosfat alam memiliki kelarutan yang rendah sehingga lama untuk diserap tanaman.  

Menurut Wijanarko (2015), batuan fosfat merupakan unsur P yang memiliki 

kelarutan yang rendah tetapi mampu meningkatkan ketersediaan P dalam tanah. 

fosfat alam (Biofosfat) dapat digunakan sebagai pengganti pupuk P anorganik, 

Biofosfat banyak tersedia dan lebih murah dibandingkan dengan pupuk P 

anorganik. Menurut Wijanarko dan Taufiq (2004), pemupukan pada lahan kering 

masam sangat diperlukan mengingat lahan ini termasuk lahan marginal, dimana 

status hara makro (N, P, K, Ca dan Mg) dan bahan organik rendah. Penggunaan 



4 
 

 
 

fosfat alam pada lahan kering masam juga harus dipertimbangkan karena 

memberikan efek residu yang lebih baik dibandingkan dengan SP-36. 

Pemberian fosfat alam dan dolomit diharapkan dapat memperbaiki sifat 

kimia tanah sulfat masam dengan tingkat kemasaman pH 4.48 dan meningkatkan 

suplai hara pada tanah sulfat masam untuk tanaman kacang tanah. hal ini 

disebabkan sifat fosfat alam yang lambat melepas P ( slow release ), sehingga 

asam-asam organik dari bahan organik yang diberikan mampu mengikat hara-hara 

mikro seperti Al, Fe kemudian ketika unsur P dari fosfat alam tersedia, dapat 

tersedia oleh tanaman. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu di teliti tentang pengaruh pemberian 

dosis dolomit dan pupuk Biofosfat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang tanah. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan dosis dolomit 

dan pupuk Biofosfat yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang tanah (Arachis hypogaea L.). 
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